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Abstrak
Tuiuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai

posisi keuangaq kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan
ekonomi untuk itu diperlukan laporan keuangan yang berkualitas. Agar laporan
keuangan berkualitas maka diperlukan adanya penerapan good corporate
governance.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan good corporate
governance, untuk mengetahui kualitas laporan keuangan, dan untuk
mengetahui pengaruh penerapan good corporate governance terhadap liualitas
laporan keuangan . Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
er,planatory. Teknik pengambilan sampel yang digunakan aCalah probability
sampling dengan metode simple random sampling yang berjumlah 67 karyawan
<ii bagian keuangan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbl! PT. Pos Indoiesia,
dan PT. Taspen. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
koefisien korelasi pearson, regresi linear sederhan4 uji hipotesis (uji t) dan
koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan good
corporategovernance dalam kategori sangat baik, kualitas laporan keuangan
dalam kategori sangat baik dan penerapan good corporate governance

berpengaruh signiflkan terhadap kualitas laporan keuangan.

Kata Kunci.' Good Corporate Governance dan Kualitas Laporan Keuangan.
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PENDAHULUAN
Tuntutan yang semakin besar terhadap

stakehold.er, menimbulkan implikasi bagi
manajemen unhrk memberikan informasi
kepada stakeholder. Salah satu informasi yang
dibutuhkan oleh stakeholder adalah informasi
mengenai keuangan dan nonkeuangan yang
dapat dilihat dari laporan keuangannya.
Setiap perusahaan pada zuatu periode akan
melaporkan semua kegratan keuangannya
dalam bentuk ikhtisar keuangan atau laporan
keuangan. Pelaporan keuangan menjadi
wahana bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan berbagai informasi dan

pengukuran secara ekonomi mengenai
sumberdaya yang dimiliki serta kinerja
kepada berbagai pihak yang mempunyai
kepentingan atas informasi tersebul
Informasi akan mempunyai manfaat iika
disampaikan tepat waktu kepada para
pemakainya guna pengambilan keputusan'
Nilai dari ketepatan waktu pelaporan
keuangan merupakan determinan penting
bagi tingkat kemanfaatan laporan tersebut.
(lkatan Alentan Indonesi4 2010).

Informasi akuntansi yang berhubungan
dengan kinerja perusahaan juga merupakan
kebutuhan yang paling mendasar pada proses
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menunjukan bahwa rendahnya kualitas
laporan keuangan PT KAI Tbk yang
disebabkan karena pencatatan yang tidak
sezuai dan kurang mengusai prinsip-prinsip
akuntansi, serta menunjukan lemahnya good
corporate governance.

Agar perusahaan di lndonesia bisa
mempertahankan eksistensinya maka
perusahaan di Indonesia harus memiliki suatu
pegangan sehingga terhindarkan dari
kejatuhan di masa depan. Di Indonesia telah
dilakukan berbagai upaya untuk
mempromosikan dan mendorong penerapan
corporate governance, diantaranya adalah
dengan terbentuknya Forum for Corporate
Governance Indonesia (FCGI), yang memiliki
tujuan utama 2 yaitu meningkatkan
ketanggapan dan mensosialisasikan prinsip
good corpora@ governance kepada komunitas
bisnis di Indonesia sehingga dapat
memperoleh manfaat dari terciptanya
pengelolaan perusahaan yang sehaL
Indonesia mulai menerapkan good corporate
governance sejak menandatangani Letter Of
lntent {LOI) dengan IMF, yang salah satu
bagian pentingnya adalah pencantuman
jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Dengan
diterbitkannya Keputusan Menteri BUMN
Nomor 117 tahun 2002 tentang Penerapan
Praktek good corporate governance pada
BIIMN, BUMN diwajibkan untuk menerapkan
good corporab governance secara konsisten
dan atau menjadikan good corporate
governqnce sebagai landasan
operasionalnyafYPPMl & SC, 2002).

Good corporate govemance merupakan
interaksi antara pemilik dan manajer dalam
pengawasan dan pengarahan
perusahaarlselain itu good corporate
governance secara tradisional menunjukkan
apakah sistem dan prosedur menjamin secara
baik bahwa manajer bertanggungjawab
Grhadap aset yang rnereka percayakan. Pada
dasarnya good corporate governance adalah
suatu pola hubungan, sistem, dan proses yang
digunakan oleh organ perusahaan fDireksi,
Dewan komisarig RUPS) guna memberikan
nilai tambah kepada pemegang saham secara
berkesinambungan dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan

stakeholders lainnya berlandaskan peraturan
dan perundangan dan norma yang
berlaku (Daniri, 2005).

Berdasarkan uraian di
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menunjukkan pentingnya pengaruh
penerapan good corpomte governance
terhadap kualitas laporan keuangan. Tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah
: mengetahui penerapan Good Corporate
Governance, mengetahui kualitas laporan
keuangan dan mengetahui pengaruh
penerapan good corporate governance
terhadap kualitas laporan keuangan.

KAJIANPUSTAKA

Pengertian Good Corp oratc Governonce
Merujuk pada Keputusan Menteri

Badan Usaha Milik Negara Nomor L!7lUl-
MBU/ZOOZ tentang penerapan praktik good
corporate governance pada BUMN, definisi
corporate governance adalah: "Corporate
govenrunce adalah proses dan struktur yang
digunakan oieh organ BUMN unhrk
rneningkatkan keberhasilan- usaha dan
akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan
nilai pemegang saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholder lainny4 berlandaskan Peraturan
Perundangan dan nilai-nilai etika."

Menurut Daniri (2005) Pengertian
good corporate governanceadalah : "Suatu

pola hubunga& sistem, dan proses yang
digunakan oleh organ perusahaan (Direl<si,

Dewan komisaris, RUPS) guna memberikan
nilai tambah kepada pemegang saham secara
berkesinambungan dalam jangka paniang
dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholders lainny4 berlandaskan peraturan
dan perundangan dan norma yang berlaku".

Prinsip-prinsip Good
Governonce

Menurut Menteri
No:Kep.l17IM-M8U12002, prinsip Good

Corporate Governance (GCG) merupakan
kaidah, norma ataupun pedoman korporasi
yang diperlukan dalam sistem pengelolaan
BUMN yang sehat. Menurut Daniri (2005)
prinsip-prinsipgood corporate governance
teridiri dari:

atas,

Corporatc

BUMN
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kinerj4 serta perbuhan posisi
keuangan secara relatif. Oleh karena
itu, pengukuran dan penyajian
dampak keuangan dari transaksi dan
peristiwa lain yang serupa harus
dilakukan secara konsisten untuk
perusahaan tersebut antar periode
perusahaan yang sama dan untuk
perusahaan yang berbeda.

Hipotesis.
Hipotesis yang akan dtuii dalam

penelitian ini adalah berkaitan dengan ada
tidaliarya pengaruh variabel X dengan
variabel Y. Berikut ini adalah perumusan
hipotesig yaitu :

Ho: Penerapan good corporate
governance tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan

Ha I Penerapan good corporate
governance berpengaruh signiflkan
terhadap kualitaslaporankeuangan

METODE PENELITIAN
Metode penelician yang digunakan

adalah penelitian explanatory, yaitu suatu
metode penelitian yang bermaksud untuk
mendapatlran kejelasan fenomena yang
terjadi secara empiris dan berusaha untuk
mendapatkan jawaban hubungan kausal antar
variabel melalui pengujian hipotesis.

Variabel yang diguna[an dalam
penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variable
yaitu : a). Variabel independen dalam
penelitian ini adalah penerapan Good

Corporate Governance (X). Adapun Indikator-
indikatornya adalah : 1).transparansi, 2).
akuntabilitas, 3). pertanggungiawabao
4).kemandirian dan 5). kesetaraan dan
kewajaran. b). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kualitas laporan
keuangan [YJ. Adapun indikator-indikatornya
adalah : 1J. dapat dipahami, 2). relevan, 3).
keandalan dan 4). dapat diperbandingkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan yang berada di bagian keuangan
pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbh PT.

Pos Indonesia dan PT. Taspen yang

keseluruhan berjumlah 208 karyawan
dibagian keuangan.

Analisis data dilakukan dengan analisis
koefisien korelasi Pearson, dengan rumus
sebagai berikut:

n(EXY) - (xxEY)

J lr>x, - (rx)zll"ryz - (ry zl

Selanjubrya juga dilakukan analisis
regresi sederhana, dimana signifikansi
dianalisis dengan uji-t dengan tingkat
signifikansi alpha 10%.

HASIT DAN PEMBAHASAN

Uii Validitas
Uji validitas butir-butir kuesioner

penelitian dilakukan denganmenggunakan
uji Koefisien Korelasi Product Moments
Pearson.Hasil uji validitas yang dilaliukan
terhadapsemuaitemvariabel X danvariabel
Y menunjukkan valid, karena variabel X

memiliki nilai antara 0,717 _-'0,8L1 di atas

0,203 dan variabel Y memiliki nilai antara
0.735 -0,833 diatas 0,203.

Uii Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas digunakan dengan

bantuan Program So{ware SPSS 19,00 . Hasil
uji validitas yang dilakukan terhadap semua

item variabel X dan variabel Y menunjukkan
reliablg karena variabel X memiliki nilai
0,949 diatas 0,90.dan variabel Y memiliki nilai
0,941, di atas 0,90.

Penerapan Good Corp orate Governance.
Menurut Daniri (2005) prinsip-prinsip

good corporate governance teridiri dari
transparansi, akuntabilitas,
pertanggungiawabarL kemandirian dan
kesetaraan dan kewajaran. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa penerapan good

corporate governace Pada PT.

Telekomunikasi Indonesia Tbh PT. Pos

Indonesi4 dan PT. Taspen sudah memadai,hal
ini dituniukkan adanya transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban,
kemandirian dan kesetaraan dan kewajaran.
Disamping itu juga data yang diperoleh dari
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Y = 0,186+ O,724 X+ e

Dari model regresi tersebut dapat
dijelaskan:
1. Iika a = konstanta sebesar 0,L85 artinya

apabila variabel independen yaitu
variabel penerapan good corporate
governance dianggap konstan (bernilai 0),
maka variabel dependen yaitu variabel
kualitas laporan keuangan akan bernilai
sebesar 0,186.

2. ]ika nilai koefisien regresi variabel
penerapan good corporate governance
menunjukan sebesar 0,724, artinya
apabila variabel penerapan good
corporate governance mengalami
kenaikan sebesar {satu) satuan, maka
variabel dependen yaitu variabel loralitas
Iaporan keuangan akan mengalami
kenaikan sebesar 0,724.

Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh

penerapan good corporate govemance
terhadap kualitas laporan keuangan, maka
digunakan koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil penghitungan koefisien
determinasi, maka kualitas laporan keuangan
dipengaruhi oleh penerapan good corporate
g ov e rn anc e sebesar 50,io/o,

Penguiian Hipotesis
Untuk menguji signifikansi pengaruh

variabel independen terhadap variabel
dependen dilakukan dengan uji T.
Perhitungan dilakukan dengan bantuan
sofiArare spss 10.1.

Berdasarkan tabel 4, hasil uji t [parsial)
pada model regresi, diperoleh nilai
signifikansi variabel penerapan good
corporate governance sebesar 0,000 < 0,1

ftaraf nyata signifikansi penelitian). Selain itu
dapat dilihat juga dari hasil perbandingan
antara th1*gdan tauaYanB menunjukan nilai
t6ror sebesar 8,339, sedangkan ttabel sebesar
1,669. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
tr,it*e) ttauer Yaihr 8,339 >1,669, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya
penerapan good corporate governance

berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan.

Tabel 4
Penguiian Hipotesis Secara Parsial

Coetrriensr

Model

Undandaltud
Cmffdsls

stAMET
&cd

Coeffici
dds

T Sio.B
std.
Bro Eeta

I (Cmsiarl)

Penerapan
Good

Corpdate
Go\remance

16ti

,n4

,lz1

,m7 ,719

,d4t

8,33
o

.4{I'

,m0

Sumber: Hasil Output SPSS

KESIMPUIIIN
Berdasarkan hasil penelitiarl maka

dapat disimpulkan sebagai berilart :

1. Penerapan good corparate govemance di
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk PT.

Pos Indonesia, dan PT. Taspen sudah
memadai karena didukung oleh adanya
prinsip-prinsip good corporate
gavernance yaiF.r adanya transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban,
kemandirian dan kesetaraan dan
kewajaran. Disamping itu dikategorikan
sangatbaik karena memiliki nilai sebesar
4,63.

2. Kualitas laporan keuangan di PT.

Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT. Pos

Indonesi4 dan PT. Taspen sudah
memadai karena didukung oleh oleh
adanya dapat dipahami, relevan,
keandalan dan dapat diperbandingkan.
Disamping itu dikategotikan sangat baik
karena memiliki nilai sebesar 4,60.

3. Penerapan good corporate governance
berpengaruh signifikan terhadaP
kualitas laporan keuangan karena thituns

sebesar 8,339 lebih besar dari
tlo5r;sebesar 1,669
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